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Abstrak  

Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai salah satu wujud program kegiatan 
lapangan. Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi ancaman kesehatan 
global dan nasional yang serius, dengan lebih dari 131.000 kasus tercatat di 
Indonesia pada tahun 2025. Meskipun program pemerintah telah berjalan, 
kesenjangan antara pengetahuan masyarakat dan tindakan pencegahan nyata di 
lapangan masih menjadi tantangan utama. Kegiatan ini bertujuan mengevaluasi 
efektivitas model psikoedukasi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di Dusun Dua Pekon Gading 
Rejo Timur. Menggunakan desain eksperimental, kegiatan ini melibatkan 15 
partisipan melalui tiga tahap: inisiasi, sosialisasi interaktif, dan pemanfaatan 
media edukasi visual. Hasilnya, terjadi peningkatan pengetahuan yang sangat 
signifikan. Skor pre-test (5–8) meningkat tajam menjadi post-test (11–14), dengan 
70% peserta mencapai skor hampir sempurna. Peningkatan tertinggi tercatat 9 
poin. Dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi terbukti efektif. Namun, 
keberhasilan ini perlu ditindaklanjuti dengan penguatan partisipasi komunitas 
yang konsisten untuk mengubah pengetahuan menjadi perilaku pencegahan 
berkelanjutan demi menekan angka fatalitas DBD di masa depan.  

 Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue (DBD), Psikoedukasi, Pengetahuan 
Masyarakat, PSN, Gading Rejo Timur.. 

Abstract  

This community service was conducted as a form of field activity program. 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a serious global and national health 
threat, with more than 131,000 cases recorded in Indonesia in 2025. Although 
government programs have been implemented, the gap between public 
knowledge and actual preventive actions in the field remains a major challenge. 
This study aimed to evaluate the effectiveness of a psychoeducation model in 
improving community understanding of Mosquito Nest Eradication (PSN) in 
Dusun Dua, Pekon Gading Rejo Timur. Using an experimental design, this activity 
involved 15 participants through three stages: initiation, interactive socialization, 
and the use of visual educational media. The results showed a very significant 
increase in knowledge. Pre-test scores (5–8) increased sharply to post-test scores 
(11–14), with 70% of participants achieving near-perfect scores. The highest 
increase recorded was 9 points. It can be concluded that the educational 
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intervention proved effective. However, this success needs to be followed up by 
consistently strengthening community participation to transform knowledge into 
sustainable preventive behavior in order to reduce future DHF fatality rates. 

 Kata Kunci: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), Psychoeducation, Community 
Knowledge, PSN, Gading Rejo Timur. 

PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap menjadi beban kesehatan global 

yang signifikan dengan peningkatan insiden yang mengkhawatirkan di seluruh 

dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa perubahan iklim, 

urbanisasi yang cepat, dan mobilitas penduduk telah memperluas jangkauan 

geografis nyamuk Aedes aegypti (WHO, 2024; Smith et al., 2022). Secara global, 

diperkirakan terdapat 390 juta infeksi dengue per tahun, di mana wilayah Asia 

Tenggara menyumbang proporsi kasus terbesar (Gubler, 2021; Bhatt et al., 2023). 

Tantangan utama di tingkat internasional adalah kurangnya vaksin yang efektif 

secara universal serta adaptasi nyamuk terhadap insektisida kimia (Bhatt et al., 

2023; Widiastuti et al., 2021). Hal ini menempatkan DBD sebagai prioritas dalam 

agenda keamanan kesehatan global (Harapan et al., 2020). 

Indonesia menempatkan DBD sebagai penyakit endemis dengan pola 

fluktuatif yang cenderung meningkat secara drastis pada siklus tertentu. Angka 

kesakitan (Incidence Rate) yang dilaporkan Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia menunjukkan bahwa berbagai provinsi seringkali melampaui target 

nasional (Kemenkes RI, 2024; Azizah, 2025). Catatan data pada tahun 2025 

mengonfirmasi adanya lebih dari 131.000 kasus dengan angka kematian yang 

masih cukup tinggi, terutama pada wilayah perkotaan (Kemenkes RI, 2025; 

Pratama & Setyawan, 2023). Program satu rumah satu Jumantik (G1R1J) telah 

diimplementasikan sebagai upaya pemerintah, namun distribusi kasus faktanya 

masih terpusat pada area dengan kepadatan penduduk tinggi serta sanitasi yang 

buruk (Sutriyawan & Ardian, 2021; Ridha et al., 2022). 

Pengendalian DBD di Indonesia juga menghadapi tantangan 

sosiodemografi dan lingkungan yang kompleks. Penelitian sekunder 

menunjukkan bahwa faktor curah hujan, kelembapan, dan suhu udara berkorelasi 

positif dengan peningkatan kepadatan larva nyamuk (Ramadhani et al., 2023; 

Nurani, 2022). Selain itu, sistem surveilans yang ada terkadang mengalami 

keterlambatan dalam pelaporan, sehingga penanganan kejadian luar biasa (KLB) 

seringkali bersifat reaktif daripada preventif (Wanti et al., 2021; Sari et al., 2024). 

Meskipun inovasi teknologi seperti nyamuk ber-Wolbachia telah mulai 

diterapkan di beberapa kota besar, efektivitasnya masih memerlukan evaluasi 

jangka panjang di berbagai ekosistem yang berbeda (Indriani et al., 2020; Dufault 

et al., 2022). 

Sebagai langkah verifikasi kondisi faktual, pengambilan data primer 

melalui observasi dan wawancara awal di tingkat puskesmas mengungkapkan 

adanya kesenjangan antara pengetahuan masyarakat dan tindakan pencegahan. 

Temuan primer menunjukkan bahwa praktik Pemberantasan Sarang Nyamuk 
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(PSN) 3M Plus seringkali hanya dilakukan saat ada kasus kematian di lingkungan 

sekitar (Lestari et al., 2023; Handayani, 2024). Wawancara dengan kader kesehatan 

menunjukkan bahwa indeks bebas jentik (IBJ) di wilayah padat penduduk masih 

di bawah 95%, yang menandakan tingginya risiko transmisi (Hidayah et al., 2021; 

Mulyani & Saputra, 2023). Ketidakpatuhan masyarakat dalam menguras tempat 

penampungan air secara rutin menjadi kendala utama dalam memutus rantai 

penularan. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian mendalam untuk menganalisis 

integrasi antara kebijakan pemerintah dengan partisipasi aktif masyarakat. Fokus 

penelitian ini akan diarahkan pada identifikasi hambatan psikososial dan 

lingkungan yang memengaruhi perilaku pencegahan DBD (Yanti et al., 2023; 

Kusuma et al., 2022). Dengan menggabungkan data epidemiologi sekunder dan 

observasi primer, diharapkan studi ini dapat menghasilkan rekomendasi strategi 

pengendalian yang lebih presisi dan berbasis komunitas. Hal ini krusial untuk 

mencapai target eliminasi dengue dan menurunkan angka fatalitas kasus secara 

signifikan di masa depan. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan desain studi eksperimental melalui metode 

penyuluhan yang dilaksanakan pada Januari 2026. Sebanyak 15 partisipan dari 

Dusun Dua Pekon Gading Rejo Timur terlibat secara aktif dalam kegiatan ini. 

Prosedur pelaksanaan di lapangan dibagi menjadi tiga tahapan utama yang saling 

berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah tahap inisiasi, di mana sesi ini difokuskan pada 

perkenalan tim penyuluhan serta penyampaian latar belakang dan tujuan strategis 

kegiatan kepada para peserta. Setelah itu, dilanjutkan dengan sesi sosialisasi dan 

diskusi. Pada tahap ini, peneliti memaparkan materi komprehensif mengenai 

Demam Berdarah Dengue (DBD), yang mencakup definisi penyakit, faktor risiko, 

serta strategi penanggulangan dan pencegahan. Kegiatan ini menggunakan 

pendekatan diskusi terbuka untuk mendorong interaksi dua arah antara pemateri 

dan peserta. 

Tahap ketiga adalah pemanfaatan media edukasi sebagai instrumen 

pendukung. Dalam hal ini, dipaparkan materi PowerPoint edukasi yang berfungsi 

sebagai panduan praktis bagi peserta dalam memahami upaya preventif DBD. 

Modul tersebut disusun berdasarkan rangkuman literatur oleh tim pelaksana, 

dengan menitikberatkan pada langkah-langkah pencegahan penyakit secara 

mandiri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa "penerapan model psikoedukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat gading rejo timur dalam 

pemberantasan sarang nyamuk (psn) "telah dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 

23 Januari 2026. Kegiatan ini difokuskan pada masyarakat,  mengingat pertambahan 
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demam berdarah dengue secara fisiologis yang menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan, terutama penyakit  menular seperti demam berdarah. 

 
Gambar 1. Hasil Pengetahuan Masyarakat Desa Gading Rejo Timur 

Kegiatan dimulai dengan perkenalan tim penyuluhan serta penyampaian 

latar belakang dan tujuan strategis kegiatan kepada para pesememaparkan materi 

komprehensif mengenai Demam Berdarah Dengue (DBD), yang mencakup 

definisi penyakit, faktor risiko, serta strategi penanggulangan dan pencegahan. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan diskusi terbuka untuk mendorong 

interaksi dua arah antara pemateri dan peserta. Sebagai instrumen pendukung, 

dipaparkan materi edukasi yang berfungsi sebagai panduan praktis bagi peserta 

dalam memahami upaya preventif DBD. Di akhir sesi, pemateri memberikan 

kesempatan kepada para lansia untuk bertanya mengenai materi yang telah 

disampaikan.  

Berdasarkan data Hasil Penyuluhan diatas, terlihat adanya perubahan 

yang sangat signifikan pada tingkat pemahaman responden sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi edukasi. Pada tahap awal atau pre-test, skor responden berada 

pada rentang yang cukup rendah, yaitu antara nilai 5 hingga 8. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengetahuan dasar responden mengenai materi yang 

diujikan masih terbatas, di mana skor rata-rata awal menunjukkan perlunya 

pemberian informasi yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kompetensi 

mereka. 

Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan skor yang merata pada 

seluruh partisipan tanpa terkecuali. Skor sesudah edukasi (post-test) meningkat 

secara tajam ke rentang 11 hingga 14. Peningkatan yang paling mencolok terlihat 

pada responden kedua, yang mengalami kenaikan sebesar 9 poin, dari skor awal 

5 menjadi skor akhir 14. Fenomena ini membuktikan bahwa materi edukasi yang 

disampaikan mampu diserap dengan sangat baik oleh responden dengan berbagai 

tingkat pemahaman awal. 

Analisis lebih lanjut terhadap kolom peningkatan menunjukkan bahwa 

efektivitas edukasi berada pada level yang konsisten, dengan nilai kenaikan 

minimal sebesar 5 poin dan maksimal 9 poin. Mayoritas responden, yaitu 

sebanyak 70% dari total sampel, berhasil mencapai skor akhir di angka 13 dan 14. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan tidak hanya efektif 
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bagi segelintir orang, tetapi mampu memberikan dampak positif secara kolektif 

kepada seluruh kelompok responden. 

Peningkatan yang konsisten ini juga menunjukkan bahwa materi atau 

informasi yang diberikan selama proses edukasi memiliki relevansi yang tinggi 

terhadap instrumen penilaian yang digunakan. Meskipun setiap responden 

memiliki skor awal yang berbeda-beda, seluruh responden menunjukkan tren 

kenaikan yang positif. Sebagai contoh, responden ke-10 yang memiliki skor 

peningkatan terendah (5 poin) tetap berhasil mencapai skor post-test sebesar 11, 

yang jauh melampaui skor tertinggi pada tahap pre-test. 

Sebagai kesimpulan dari data tersebut, pemberian edukasi terbukti 

menjadi instrumen yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan kapasitas 

pengetahuan responden. Keberhasilan ini tercermin dari selisih skor yang cukup 

lebar antara hasil sebelum dan sesudah intervensi. Dengan adanya peningkatan 

yang merata dan signifikan ini, dapat dinyatakan bahwa program edukasi yang 

dilaksanakan telah mencapai target tujuannya dalam membekali responden 

dengan pemahaman baru yang lebih mendalam. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa 

Gading Rejo Timur, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, 

Berdasarkan Hasil yang didapat, dapat disimpulkan bahwa Penyuluhan 

kesehatan mengenai DBD yang telah dilaksanakan terbukti sukses besar dalam 

mengubah wajah pemahaman masyarakat, di mana terjadi lonjakan pengetahuan 

yang signifikan dan merata pada seluruh peserta. Namun, di balik keberhasilan 

edukasi tersebut, tantangan besar masih membayangi di tingkat global maupun 

nasional akibat perubahan iklim, urbanisasi, dan tingginya angka kasus di 

Indonesia yang mencapai ratusan ribu per tahun. Meski strategi pemerintah 

seperti program G1R1J dan inovasi teknologi telah berjalan, kenyataan di 

lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan antara pengetahuan yang 

dimiliki masyarakat dengan tindakan pencegahan nyata. Oleh karena itu, kunci 

utama pengendalian DBD ke depan bukan hanya terletak pada pemberian 

informasi, melainkan pada penguatan partisipasi aktif komunitas untuk 

mengatasi hambatan perilaku dan lingkungan demi memutus rantai penularan 

secara permanen. 
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